
PROSEDUR PELAKSANAAN PEMUTUSAN SEMENTARA TERHADAP 

TUNGGAKAN REKENING LISTRIK PELANGGAN DI PT. PLN  

(PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR APJ JEMBER UPJ JEMBER 

KOTA TAHUN 2017 

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA 

Oleh : 

Achmad Rezeki 

NIM. 140803101015 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III MANAJEMEN PERUSAHAAN 

JURUSAN MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS JEMBER 

2017 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


PROSEDUR PELAKSANAAN PEMUTUSAN SEMENTARA TERHADAP 

TUNGGAKAN REKENING LISTRIK PELANGGAN DI PT. PLN  

(PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR APJ JEMBER UPJ JEMBER 

KOTA TAHUN 2017 

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar ahli madya ( Amd) 

program studi Diploma III Manajemen Perusahaan jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember 

Oleh : 

Achmad Rezeki 

NIM. 140803101015 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III MANAJEMEN PERUSAHAAN 

JURUSAN MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS JEMBER 

2017 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/




“PROCEDURES FOR IMPLEMENTATION OF TEMPORARY DONATIONS 

ON THE ACCOUNT OF CUSTOMER ACCOUNT IN PT. PLN (PERSERO) 

DISTRIBUTION EAST JAVA APJ JEMBER UPJ JEMBER CITY IN 2017” 

FIELD WORK REPORT 

Proposed to fulfill the requirements to obtain the degree of Ahli Madya 

 Diploma III in Management of enterprice 

faculty of economics and bussines university of jember 

by : 

Achmad Rezeki 

NIM.140803101015 

STUDY PROGRAM DIPLOMA III OF MANAGEMENT OF ENTERPRISE 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSSINESS 

UNIVERSITY OF JEMBER 

2017 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


JUDUL 

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA 

 

 PROSEDUR PELAKSANAAN PEMUTUSAN SEMENTARA TERHADAP 

TUNGGAKAN REKENING LISTRIK PELANGGAN DI PT. PLN  

(PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR APJ JEMBER UPJ JEMBER 

KOTA TAHUN 2017  
Yang dipersiapkan dan disusun oleh:  

Nama  : Achmad Rezeki 

NIM  : 140803101015 

Jurusan  : Manajemen  

Program Studi : Diploma III Manajemen Perusahaan 

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal: 

08 Juni 2017 

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna 

memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md.) Program Diploma III pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Jember. 

Susunan Panitia Penguji 

                            Ketua,                             Sekretaris, 

 

 

 

  Drs. Sampeadi, MS.   Drs. Agus Priyono, M.M.                           

NIP 19560404 198503 1 002            NIP 19601016 198702 1 001 

                                                                                  Anggota 

 

 

                       Dr. Novi Puspitasari, S.E, M.M. 
   

                 NIP 19801206 200501 2 001 

                                                                                 Mengetahui/Menyetujui 

               Universitas Jember 

                Fakultas Ekonomi 

                         Dekan, 
 

 

 

                                                                Dr. Muhammad Miqdad, SE, MM, Ak, CA 

                                                              NIP  197107271 995121 001 

ii 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii 

LEMBAR PENGESAHAN 

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA 

Nama : Achmad Rezeki 

NIM : 140803101015 

Jurusan : Manajemen 

Program Studi : Manajemen Perusahaan 

Judul Laporan : PROSEDUR PELAKSANAAN PEMUTUSAN  

SEMENTARA TERHADAP TUNGGAKAN REKENING 

LISTRIK PELANGGAN DI PT. PLN  (PERSERO) 

DISTRIBUSI JAWA TIMUR APJ JEMBER UPJ JEMBER 

KOTA TAHUN 2017 

Jember, 22 mei 2017 

Mengetahui  Laporan Praktek Kerja Nyata 

Ketua Program Studi  Telah disetujui oleh 

Diploma III Manajemen Perusahaan Dosen Pembimbing 

Drs. Sudaryanto, MBA,. Ph. D Ema Desia Prajitiasari, S.E., M.M.    

NIP. 19660408 199103 1 001 NIP. 19791221 200812 2 002 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

iv 
 

PRAKATA 

 

Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh 

Dengan mengucap syukur kepada allah swt yang telah melimpahkan kasih 

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir.Terselesaikannya Tugas 

Akhir ini tidak terlepas dari bantuan beberapa pihak, maka pada kesempatan ini 

dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

khusus kepada:  

1. Bapak Muhammad Migdad SE., M.M, Ak, CA.Selaku dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

2. Bapak Drs. Sudaryanto, MBA,. Ph. D selaku kaprodi Manajemen Perusahaan 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

3. Ibu Ema Desia Prajitiasari, S.E., M.M.selaku pembimbing akademik yang 

telah memberikan bimbingan dan arahan bagi penulis selama ini. 

4. Ibu Gusti Ayu Wulandari, S.E., M.M.selaku dosen pembimbing akademik 

yang senantiasa membantu dalam segi akademik dan memberikan nasehat 

baik dalam mengambil rencana studi di tiap semesternya. 

5. Bapak Ristu Eka Sasmita selaku manajer PT PLN ( persero) UPJ Jember 

Kota.  

6. Ibu filosophia irama dewi selaku karyawan bagian penagihan tunggakan di 

PT PLN (Persero) UPJ jember Kota, yang memberikan informasi dan 

kemudahan dalam penyusunan Tugas Akhir ini.  

7. Bapak Priyo Saptono selaku SPV administrasi PT PLN (Persero) UPJ jember 

Kota yang membantu penulis dalam pencarian data.  

8. Teman-teman OJT PT PLN (Persero) UPJ jember Kota 

9. Sahabat cangkemplur yang senantiasa mendukung dan memberikan motivasi 

lebih untuk terselesaikannya tugas akhir ini. 

10. Teman-teman seperjuangan manajemen perusahaan angkatan 2014. 

11. UKM SPORT cabang Futsal 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


v 

12. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam proses penyusunan

Tugas Akhir ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas akhir ini jauh dari 

kesempurnaan hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki. 

Oleh karena itu kritik dan saran yang menuju kearah perbaikan Tugas Akhir ini 

akan penulis perhatikan. Sebagai kata penutup, semoga Tugas Akhir ini dapat 

bermanfaat bagi perkembangan Program Studi Manajemen Perusahaan, serta bagi 

pihak-pihak yang memerlukannya.  

Jember, 21 mei 2017 

Penulis 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vi 

MOTTO 

Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah 

dilaksanakannya/dilakukannya ( Ali Bin Abi Thalib) 

Lakukanlah apa yang belum bisa kamu lakukan.Jangan hanya melakukan apa 

yang kamu bisa. (A.R) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

1. Kedua orang tua saya yaitu Bapak suwaryo dan Ibu sumyani  

2. Ibu Ema Desia Prajitiasari, S.E., M.M. selaku pembimbing tugas akhir  

3. Almamater ku tercinta Universitas Jember 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


viii 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL  .......................................................................................        i 

HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN.........................................................................  iii 

PRAKARTA .....................................................................................................  iv 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN.......................................................................  vi 

DAFTAR ISI .....................................................................................................  viii 

DAFTAR TABEL.............................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................  xii 

DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................  xiii 

BAB 1. PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

1.1 Latar Belakang  ...............................................................................  1 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata................................  2 

1.2.1 Tujuan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ............................  2 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata ............................................  2 

1.3 Objek Dan Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata ...........  3 

1.3.1 Objek Praktek Kerja Nyata ..................................................  3 

1.3.2 Tanggal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ..........................  3 

1.3.3 Rincian Kegiatan Praktek Kerja Nyata ................................  3 

1.3.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata  .......................................  5 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................  6 

2.1 Prosedur ...........................................................................................  6 

2.1.1 Pengertian prosedur .............................................................  6 

2.1.2 Karakteristik Prosedur .........................................................  7 

2.1.3 Manfaaat Prosedur ...............................................................  7 

2.2 Pelaksanaan   ..................................................................................  8 

2.2.1  Pengertian Pelaksanaan .......................................................  8 

2.2.2  Prinsip pelaksanaan   ...........................................................  8 

2.3 Piutang  ...........................................................................................  9 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

ix 
 

2.3.1 Pengertian Piutang ...............................................................   9 

2.3.2  Klasifikasi Piutang ..............................................................  11 

2.3.3  Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Besarnya Piutang   ....  12 

2.3.4    Piutang Tak Tertagih ...........................................................  13 

2.4 Konsep pembayaran tunggakan rekening listrik ........................  14 

2.4.1 Pengertian Pembayaran  ......................................................  14 

2.4.2 Pengertian Tunggakan .........................................................  15 

2.4.3 Pengertian Rekening............................................................  15 

2.5 Sistem Prabayar dan Pascabayar .................................................  15 

2.5.1 Pengertian Sistem Prabayar .................................................  15 

2.5.2 Manfaat Sistem Prabayar .....................................................  16 

2.5.3 Pengertian Sistem Pascabayar .............................................  17 

2.5.4 Perbandingan Sistem Prabayar dan Sistem Pascabayar ......  17 

 

BAB 3. GAMBARAN UMUM OBJEK PRAKTEK KERJA NYATA .......  19 

3.1 Gambaran Umum  PT. PLN (Persero)UPJ Jember Kota ...........  19 

3.2 Nilai-nilai Organisasi .......................................................................  19 

3.3 Bidang Usaha ...................................................................................  20 

3.4 Tujuan Perusahaan  ........................................................................  21 

3.5 Tugas Pokok Perusahaan  ...............................................................  21 

3.6 Srtuktur Organisasi  ........................................................................  22 

3.7 Tugas dan wewenang.......................................................................  22 

BAB 4. HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA .........................  26 

4.1 Prosedur Pemutusan Sementara ..................................................  26 

4.1.1 Pengertian Pemutusan Sementara ........................................  26 

4.1.2 Tunggakan di PT PLN (Persero) Rayon Jember Kota .........  27 

4.1.3 Sistem Penurunan Tunggakan ..............................................  29 

4.1.4 Akibat dari Penunggakan Biaya Listrik ...............................  30 

4.2 Penerapan Prosedur pemutusan sementara ................................  32 

4.2.1 Alur pelaksanaan pemutusan sementara ..............................  32 

4.2.2 Kegiatan pemutusan sementara ............................................  33 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x 

4.3 Kegiatan Selama Praktek Kerja Nyata ........................................  40 

4.4 Kendala  ..........................................................................................  42 

4.4.1 Kendala-kendala yang sering di hadapi ...............................  42 

4.5 Bidang Ilmu Yang Berkaitan Dengan Judul PKN ......................  44 

4.5.1 komunikasi dalam manajemen sumber daya manusia ...........  44 

4.5.2 Pengendalian Mutu Pelayanan Dalam Operasional Pelanggan 45 

BAB 5. PENUTUP ............................................................................................  46 

5.1  Kesimpulan  ...................................................................................  46 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xi 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Jadwal Praktek Kerja Nyata. ..............................................................  3 

Tabel 1.2 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ..........................................  4 

Tabel 1.3 Rincian kegiatan selama Praktek Kerja Nyata ...................................  4 

Tabel 2.1 Perbandingan Sistem Prabayar dan Pascabayar .................................  22 

Tabel 3.1 Data Teknis ........................................................................................  27 

Tabel 3.2 Data Pelanggan  .................................................................................  37 

Tabel 4.1 data tunggakan PT PLN (Persero) Rayon Jember Kota .....................  27 

Tabel 4.2 Tunggakan desember 2016 ................................................................  28 

Tabel 4.3  Monitoring tunggakan pelanggan  bulan januari ..............................  29 

Tabel 4.3 SISTEM KERJA 3% TUNGGAKAN ...............................................  29 

Tabel 4.4 Tabel pelanggan yang akan dilakukan pemutusan sementara ...........  36 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

xii 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi .........................................................................  22 

Gambar 4.1 Struk pembayaran rekening listrik pelanggan ................................  26 

Gambar 4.2 Grafik tunggakan 2016 ...................................................................  28 

Gambar 4.3 Monitoring tunggakan pelanggan...................................................  29 

Gambar 4.4 Alur pemutusan sementara .............................................................  32 

Gambar 4.5 Aplikasi EIS  ..................................................................................  34 

Gambar 4.6 Pelanggan belum melunasi tagihan ................................................  35 

Gambar 4.7 Pelanggan sudah melunasi tagihan .................................................  35 

Gambar 4.8 Segel pemutusan sementara ...........................................................  37 

Gambar 4.9 Bukti pelanggan sudah menerima form pemutusan sementara ......  38 

Gambar 4.10 Arsip form TUL (V-01)................................................................  38 

Gambar 4.17 Penyegelan KWH Meter ..............................................................  39 

Gambar 4.18 bukti pembayaran rekening listrik pelanggan ..............................  39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

xiii 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Struk Pembayaran ........................................................................  48 

Lampiran 2  Data Tunggakan ...........................................................................  49 

Lampiran 3 Grafik Tunggakan  .......................................................................  50 

Lampiran 4 Monitoring Tunggakan ................................................................  51 

Lampiran 5    Form Pemutusan Sementara  .......................................................  52  

Lampiran 6 Aplikasi EIS .................................................................................  53 

Lampiran 7 Pelanggan Belum Melunasi Tagihan ...........................................  54 

Lampiran 8 Pelanggan Sudah Melunasi Tagihan ............................................  55 

Lampiran 9 Segel Pemutusan  .........................................................................  56 

Lampiran 10 KWH Meter  ................................................................................  57 

Lampiran 11 Pencocokan Form pemutusan Dengan KWH Meter ....................  58 

Lampiran 12 Petugas Menemui Pelanggan .......................................................  59 

Lampiran 13 Arsip Form Pemutusan Sementara ..............................................  60 

Lampiran 14 KWH Meter Disegel ....................................................................  61 

Lampiran 15 Bukti Pembayaran Pelanggan ......................................................  62 

Lampiran 16 Surat Permohonan Tempat PKN ..................................................  63 

Lampiran 17 Absensi .........................................................................................  64 

Lampiran 18 nilai PKN  .....................................................................................  65 

Lampiran 19 :  Persetujuan Penyusunan Laporan PKN .....................................  66 

Lampiran 20 : Lembar Konsultasi......................................................................  67 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


1 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT PLN (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara di 

Indonesia, perusahaan ini berfokus pada proses bisnis kelistrikan dari 

pembangkitan, transmisi dan distribusi hingga sampai ke pelanggan.Tanpa adanya 

listrik manusia tidak dapat menjalankan aktifitasnya dengan sempurna. Oleh 

karena itu PT PLN (Persero) menjadi sorotan utama dalam memberikan pelayanan 

publik terkait dengan pemenuhan kebutuhan listrik keada masyarakat. Mengingat 

semua wilayah tempat tinggal atau industri pasti membutuhkan energi listrik, 

maka cakupan operasi PLN sangatlah luas yaitu meliputi hampir seluruh wilayah 

Indonesia. Berbagai masalah dan kekurangan mulai dari masalah kurangnya 

kualitas pelayanan, terjadinya pencatatan meter yang salah, adanya daerah- daerah 

yang masih belum merasakan fasilitas arus listrik secara memadai, serta 

permasalahan terkait tingginya jumlah tunggakan pembayaran pelanggan. 

Sebagai konsumen pelanggan pun dipermudah dalam menggunakan listrik 

di PLN terutama pada cara pembayaran pemakaian listrik yakni ada pasca bayar 

dan prabayar. Pasca bayar berarti pelanggan menikmati listrik terlebih dahulu 

listrik dari PLN kemudian pelanggan melakukan pembayaran pada bulan setelah 

pemakaian, untuk prabayar ini merupakan metode terbaru dimana pelanggan bisa 

menikmati melalui meter elektronik prabayar (MPB) dengan cara membeli 

sejumlah token pulsa listrik sebelum pemakaian listrik, jadi pelanggan bisa 

mengatur jumlah pembayarannya sendiri.Pada pemakaian listrik pasca bayar 

masalah besar yang dihadapi oleh PT PLN(Persero) adalah keterlambatan 

pembayaran yang banyak dilakukan oleh pelanggan dan menyebabkan  PT PLN 

(Persero) Rayon Jember Kota merugi karena tunggakan rekening listrik.Tingginya 

saldo tunggakan listrik dipengaruhi oleh berbagai macam aspek, baik dari 

pelanggan maupun dari petugas. 

Pendapatan utama PLN dalam penjualan tenaga listrik berasal dari 

pembayaran rekening listrik, sehingga lancar tidaknya pembayaran rekening 

listrik merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap pendapatan dan 
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pencapaian kinerja PLN. Untuk itu perlu adanya optimalisasi strategi peningkatan 

kegiatan pemutusan baik putus sementara maupun bongkar rampung kepada 

pelanggan yang melakukan tunggakan dan memberikan pemantauan serta evaluasi 

petugas tusbung untuk meminamilisir jumlah tunggakan rekening listrik serta 

diperlukannya pemantauan dan evaluasi pencapaian tunggakan tersebut . Karena 

tunggakan merupakan permasalahan yang sering terjadi di seluruh unit PT PLN 

(Persero), yang terjadi pada PT PLN (Persero) UPJ Jember Kota mempunyai 

jumlah tunggakan sebesar Rp. 4.625.285.884  Per bulan November 2016. Ini 

merupakan jumlah yang cukup besar dibanding dari target yang telah ditetapkan 

oleh PT PLN (Persero) UPJ Jember Kota. 

Dari permasalahan yang terjadi di PT PLN (persero) UPJ Jember Kota maka 

penulis mengambil judul “PROSEDUR PELAKSANAAN PEMUTUSAN 

SEMENTARA TERHADAP TUNGGAKAN REKENING LISTRIK 

PELANGGAN DI PT. PLN  (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR APJ 

JEMBER UPJ JEMBER KOTA TAHUN 2017 “. 

1.2 Tujuan Dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung mengenai prosedur

pelaksanaan pemutusan sementara terhadap tunggakan rekening listrik

pelanggan di PT PLN (Persero) UPJ Jember Kota.

b. Dapat memberikan Pengalaman langsung berupa pengetahuan atau

masukan dalam melaksanakan kegiatan yang hubungannya dengan

prosedur pelaksanaan pemutusan sementara terhadap tunggakan rekening

listrik pelanggan di PT PLN (Persero) UPJ Jember Kota.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

a. Memperoleh wawasan,pengetahuan dan pengalaman praktis/kerja tentang

pelaksanaan kegiatan administrasi pada objek PKN

b. Sebagai bahan untuk penyJusunan Tugas Akhir Program studi D III

Manajemen Perusahaan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember.
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1.3 Objek Dan Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Objek Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) di lakukan di PT PLN (Persero) UPJ Jember 

Kota  yang terletak di Jl. PB Sudirman No.124 Jember. 

PT.PLN (Persero) merupakan salah satu perusahaan milik nergara yang 

memberikan pelayanan kepada pelanggan maupun calon pelanggan dan 

masyarakat dalam penyediaan jasa yang berhubungan dengan penjualan energi 

listrik. 

 

1.3.2 Tanggal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) di PT PLN (Persero) UPJ 

Jember Kota di laksanakan mulai tanggal 27 Februari 2017-  31 maret 2017. 

Sesuai dengan ketentuan dari fakultas yaitu selama 30 hari kerja. 

 

1.3.3   Rincian Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 

Tabel 1.1  Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 

Senin-kamis 07.30-16.00 

Istirahat 12.00 – 13.00 

Jumat 06.30-16.00 

Istirahat 11.30 – 12.30 

Sabtu- minggu Libur 
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Tabel 1.2 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Tabel 1.3  Rincian kegiatan selama Praktek Kerja Nyata 

No Tanggal Hari Kegiatan 

1 27/02/2017 Senin - - Perkenalan struktur organisasi 

- - Membaca buku panduan pln 

2 28/02/2017 -

03/03/2017 

Selasa –

jumat 

-  Stempel pemasangan baru 

- - Pemutusan sementara pelanggan daerah 

wirowongso dan wirolegi 

- - Pemutusan sementara di daerah ajung 

3 06/03/2017 – 

10/03/2017 

Senin – 

jumat 

- - Membuat COC 

- - Pengisian AMS 

NO. KEGIATAN 
MINGGU 

1 2 3 4 5 

1. Pengenalan objek PKN. X 

2. 

Pengenalan tentang PKN dan tata cara 

penggunaan  aplikasi web terpadu yaitu 

Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpusat 

(AP2T). X 

3. 

Melakukan penagihan dan pemutusan 

sementara pelanggan yang melakukan 

tunggakan pembayaran rekening listrik X X 

4. 
Mempelajari dan mencari data-data 

bahan penulisan laporan PKN. X X 

5. 
Penyusunan Laporan Praktek Kerja 

Nyata X X 
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- - Mencari rumah yang sudah bongkar 

rampung 

4 13/03/2017 -

17/03/2017 

Senin – 

jumat 

- - Membuat COC 

- - Membuka EIS 

- - Pengisian AMS 

- - Mencari rumah yang sudah bongkar 

rampung 

 

5 20/03/2017 -

24/03/2017 

Senin – 

jumat 

- - Membuat COC 

- - Pemutusan sementara di daerah 

kampus,muktisari 

- - TNP2K 

6 26/03/2017- 

30/03/2017 

Senin – 

jumat 

- Membuat COC 

- Pengisian AMS 

- Mencari data untuk tugas akhir 

- penagihan dan pemutusan di daerah 

wirowongso 

 

 

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata 

Adapun bidang ilmu yang menjadi dasar atau pedoman pelaksanaan praktek kerja 

nyata dan penyusunan laporan adalah ; 

a. Pengantar manajemen 

b. Manajemen operasi 

c. Manajemen sumber daya manusia 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Prosedur 

2.1.1 Pengertian Prosedur 

 Menurut  Mulyadi (2001:5) dalam buku yang berjudul “Sistem 

Akutansi”menyatakan bahwa:“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan 

krelikal,biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau 

lebih,yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang”. 

 Sedangkan menurut Jogianto (2000:5): “Suatu prosedur adalah urut-urutan 

yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa(what) yang 

harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan, dan 

bagaimana mengerjakannya. 

pengertian prosedur menurut Ismail Masya (1994:74): “Prosedur adalah 

suatu rangkaian tugas-tugas yang saling berhubungan yang merupakan urutan-

urutan menurut waktu dan tata cara tertentu untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

yang dilaksanakan berulang-ulang”. 

Menurut Azhar Susanto (2008:264):“Prosedur adalah rangkaian aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama. 

Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasi agar segala sesuatu 

dapatdilakukan secara seragam”. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan “Prosedur adalah suatu tata cara kerja atau kegiatan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan urutan waktu dan memiliki pola kerja yang tetap 

yang telah ditentukan”. 
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2.1.2 Karakteristik Prosedur 

Berikut ini adalah beberapa karakteristik prosedur menurut Mulyadi (2001:8), 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi.

b. Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan

menggunakan biaya seminimal mungkin.

c. Prosedur menunjukkan urut-urutan logis dan sederhana.

d. Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab.

e. Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan atau hambatan.

f. Adanya suatu pedoman kerja yang harus diikuti oleh anggota-anggota

organisasi.

g. Mencegah terjadinya penyimpangan.

h. Membantu efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja dari suatu unit

organisasi.

2.1.3 Manfaat Prosedur 

Setiap perusahaan tentunya memiliki prosedur tersendiri yang telah ditentukan, 

suatu prosedur akan memberikan manfaat bagi sebuah perusahaan, menurut 

Mulyadi(2001:15) manfaat prosedur adalah sebagai berikut:  

a. Lebih memudahkan dalam melaksanakan langkah-langkah kegiatan yang akan

datang. 

b. Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas sehingga

menyederhanakan pelaksanaan dan untuk selanjutnya mengerjakan 

pelaksanaan dan untuk selanjutnya mengerjakan yang perlunya saja. 

c. Adanya suau petunjuk atau program yang jelas dan harus dipatuhi oleh seluruh

pelaksana. 

d. Membantu dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja yang efektif dan

efisien. 

e. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan,bila

terjadi penyimpangan akan dapat segera diadakan perbaikan-perbaikan 

sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing-masing. 
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2.2  Pelaksanaan 

2.2.1  Pengertian Pelaksanaan 

Pengertian pelaksanaan menurut beberapa ahli antara lain : 

1. Menurut Westra

Pelaksanaan  sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua

rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan

melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan

melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya”.

2. Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo

Pelaksanaan sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal

dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan

dalam suatu program dan proyek”.

3. Menurut Lembaga Administrasi Negara RI

Pelaksanaan adalah upaya agar tiap pegawai atau tiap anggota organisasi

berkeinginan dan berusaha mencapai tujuan yang telah direncanakan”.

diambilPelaksanaan adalah suatu tindakan untuk mengupayakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan tujuan 

organisasi. 

Pelaksanaan bertujuan untuk menggerakkan orang agar mau bekerja dengan 

sendirinya dan penuh dengan kesadaran secara bersama- sama untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

2.2.2  Prinsip Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan dan Penugasan.

Langkah lanjutan dari penetapan program kerja pengawasan adalah

pelaksanaan pengawasan dalam bentuk pemberian tugas. Tujuan utama

penugasan adalah untuk mencapai keseimbangan antara beberapa faktor:

persyaratan dan kualifikasi personal, keseimbangan untuk pengembangan

profesi, dan lain-lain.
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b.     Pengawasan Pengelolaan Dana. 

Pengelolaan terhadap dana atau anggaran yang digunakan oleh organisasi 

penting dilakukan agar dana tidak disia-siakan. 

c.     Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana Pengawasan. 

Pengawasan juga membutuhkan saran dan alat untuk melakukan pengawasan, 

misalnya teknologi yang digunakan untuk memantau kerja anggota organisasi 

atau pekerja. 

d.     Dokumentasi Pengawasan. 

Hal ini diperlukan unutuk mendapatkan bukti yang nyata bila terjadi 

pelanggaran, kesalahan dalam melakukan aktivitas di dalam organisasi. 

e.     Supervisi Audit. 

Merupakan bagian yang melakukan audit dan pengawasan salam 

melaksanakan pelaksanaan. 

2.3  Piutang 

2.3.1 Pengertian Piutang  

Piutang adalah tagihan kepada pihak lain yang pelunasannya akan diterima dalam 

bentuk kas. Piutang dapat di golongkan menjadi dua yaitu piutang usaha dan non 

usaha. Piutang usaha timbul karena adanya penjuaan secara kredit.sedangkan 

piutang non usaha yaitu segala jenis tagihan yang timbul dari transaksi diluar 

usaha perusahaan. 

Berikut ini ada beberapa transaksi-transaksi mengenai piutang non usaha diantara 

lain :  

a. Penjualan surat berharga atau pemilik selain barang dan jasa. 

b. piutang sewa kantor yang menganggur 

c. piutang restitusi pajak 

d. piutang kepada pemesan saham 

e. klaim ganti rugi kepada pihak asuransi 
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Setiap transaksi kredit melibatkan dua pihak yaitu : 

1) Kreditur yaitu pihak yang memberi pinjaman  atau memperoleh piutang

(aktiva)

2) Debitur yaitu pihak yang menerima pinjaman atau yang memiliki utang

(kewajiban)

Piutang (Bahasa Inggris: accounts receivable, AR) adalah salah satu jenis 

transaksi akuntansi yang mengurusi penagihan konsumen yang berhutang pada 

seseorang, suatu perusahaan, atau suatu organisasi untuk barang dan layanan yang 

telah diberikan pada konsumen tersebut. Pada sebagian besar entitas bisnis, hal ini 

biasanya dilakukan dengan membuat tagihan dan mengirimkan tagihan tersebut 

kepada konsumen yang akan dibayar dalam suatu tenggat waktu yang disebut 

termin kredit atau pembayaran.(wikipedia) 

Ada beberapa pendapat mengenai piutang antara lain: 

Definisi piutang menurut Soemarso (2009 : 338) 

“Piutang adalah piutang yang berasal dari penjualan barang atau jasa yang 

merupakan kegiatan usaha normal perusahaan, perusahaan mempunyai hak klaim 

terhadap seseorang atau perusahaan lain. Dengan adanya hak klaim ini perusahaan 

dapat menuntut pembayaran dalam bentuk uang atau penyerahan aktiva atau jasa 

lain kepada pihak siapa yang berutang”. 

Menurut Mulyadi (2002 : 87) 

“piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang, atau jasa yang 

dapat diterima dalam jangka waktu satu tahun, dan dalam satu siklus kegiatan 

perusahaan”. 

Sebagaimana menurut Baridwan, Zaki (2007 : 124) 

“Piutang adalah piutang yang berasal dari penjualan barang atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan, dalam kegiatan perusahaan yang normal, biasanya akan 

dilunasi dlam jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga dikelompokkan ke 

dalam aktiva lancar. 
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2.3.2 Klasifikasi Piutang  

Secara garis besar pengelompokkan piutang berdasarkan horngren, harrison, 

robbinson & secokusumo dalam buku akutansi indonesia adalah sebagai berikut :  

1. Piutang dagang (accounts receivable)  

Piutang dagang perusahaan adalah jumlah yang terutang dari pelanggan. 

Piutang ini termasuk dalam kategori sebagai aset lancar. Piutang dagang dapat 

ditagih sesuai dengan syarat yang di tentukan oleh perusahaan atau pemberi 

krerdit. (net 30,2/10 dan 2/60 

2. Wesel tagih (notes receivable)  

Wesel tagih merupakan piutang dagang dalam bentuk lebih formal.orang yang 

berpiutang akan membuat perjanjian tertulis,bahwa ia akan membayar sejumblah 

uang tertentu kepada krerditur pada saat yang telah di tetapkan.biasanya jangka 

waktu wesel tagih ini tidak lama dari 60 hari.terkadang wesel tagih juga 

mengharuskan debitur untuk memberikan suatu jaminan tertentu terhadap hutang 

yang dimilikinya.apabila di kemudian hari,debitur tidak dapat membayar hutang 

nya,maka kreditur berhak mengklaim harta debitur yang di jadikan jaminan 

tersebut. 

3. Piutang lain-lain (other receivables) 

        Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca.Apabila 

tertagih dalam waktu satu tahun maka dikasifikasikan sebagai aset lancar, jika 

penagihannya lebih dari satu tahun maka diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar 

di bawah akun investasi.Piutang ini meliputi piutang bunga, piutang pajak, 

piutang pejabat atau piutang karyawan. 

 

2.3.3 Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Besarnya Piutang   

Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat menjadi 

bagian yang besar dari likuiditas perusahaan.Besar kecilnya piutang 
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dipengaruhioleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah seperti 

yangdikemukakan oleh Bambang Riyanto  sebagai berikut :  

a.  Volume Penjualan Kredit  

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan memperbesar 

jumlah investasi dalam piutang.Dengan makin besarnya volume penjualan kredit 

setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih 

besar lagi dalam piutang.Makin besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya 

resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar profitability. 

b. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit  

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak.Apabila 

perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti bahwa perusahaan 

lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada pertimbangan profitabilitas. 

Syarat yang ketat misalnmya dalam bentuk batas waktu pembayaran yang 

pendek,pembebanan bunga yang berat pada pembayaran piutang yang terlambat.  

c.  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit  

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau 

plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. Makin tinggi 

plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan berarti makin besar pula 

dana yang diinvestasikan dalam piutang. Sebaliknya, jika batas maksimal plafond 

lebih rendah, maka jumlah piutang pun akan lebih kecil.  

d. Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang  

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang secara 

aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara aktif, maka 

perusahaan harus mengeluarkan uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas 

pengumpulan piutang, tetapi dengan menggunakan caraini, maka piutang yang 

ada akan lebih cepat tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang 

perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara 
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pasif, maka pengumpulan piutang akanlebih lama, sehingga jumlah piutang 

perusahaan akan lebih besar.  

e. Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan

Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount akan 

mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan membayar 

periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih besar 

karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang lebih lama untuk menjadi kas.  

2.3.4 Piutang Tak Tertagih 

Piutang tak tertagih  adalah hutang yang tidak mampu dibayar oleh debitur   

menyebabkan adanya piutang tak tertagih di sisi kreditur. Piutang tak tertagih 

timbul karena adanya penunggakan atau kredit macet, untuk menagani hal ini 

maka anda perlu mengetahui bahwa anda dapat menghapuskan piutang yang tak 

tertagih pada pencatatan anda, hal ini lazim dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan sebab seringkali hal ini tidak dapat dihindari lagi dan tidak mungkin 

membiarkan jumlah piutang tak tertagih.  

Beberapa hal yang biasanya mengakibatkan harus melakukan penghapusan 

terhadap piutang tak tertagih adalah sebagai berikut:  

a. Debitur mengalami kebangkrutan

b. Debitur mengalami musibah

c. Debitur mengambil barang dalam jumlah yang melebihi kemampuan

menjualnya

d. Kesalahan strategi dalam pendistribusian, misalnya : produk yang

seharusnya dijual kepada konsumen menengah keatas dijual kepada

konsumen menengah kebawah demikian sebaliknya. Tentunya tidak begitu

saja menghapuskan piutang, perlu melakukan analisa sebelumnya baru

memutuskan apakah perlu menjadikanya piutang tak tertagih, ada dua

estimasi yang dapat digunakan dalam menganalisa piutang yaitu :
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1. Estimasi berdasarkan jumlah penjulan, penjualan kredit selama satu

periode dapat digunakan, jumlah estimasi ini ditambahkan ke saldo yang

telah ada pada akun penyisihan piutang ragu-ragu.

2. Estimasi berdasarkan jumlah piutang, hal ini menjelaskan bahwa semakin

lama peredaran piutang maka semakin kecil kemungkinan piutang dapat

ditagih. Sementara itu jika merasa perlu menghapuskan piutang tak

tertagih maka adadua metode penghapusan piutang tak tertagih yg umum

digunakan yaitu:

a. Metode langsung, yaitu metode yang langsung menghapus piutang

yang benar-benar sudah diketahui tidak akan dapat dibayar.

b. Metode tidak langsung, yaitu metode yang melakukan pencadangan

atau penyisihan piutang yang tidak dapat tertagih.

2.4 Konsep pembayaran tunggakan rekening listrik 

2.4.1 Pengertian Pembayaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembayaranadalah proses,cara, 

perbuatan membayar.  

Ada pun yang menjadi peraturan – peraturan tentang pembayaran rekening listrik 

di PT. PLN (Persero) adalah sebagai berikut : 

a. Konsumen datang ke PLN atau loket yang telah ditentukan oleh pihak PLN.

b. Pelanggan dapat membayar rekening listrik melalui tempat pembayaran yang

telah ditentukan

c. Loket pembayaran dibuka setiap hari kerja pada jam yang telah ditentukan oleh

PT. PLN setempat

d. Setiap melakukan pembayaran rekening listrik, pelanggan harus menunjukan

nomor rekening yang bersangkutan.
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2.4.2 Pengertian Tunggakan 

Tunggakan adalah hak tagih yang yang dimiliki oleh PT PLN (Persero) kepada 

pelanggan, disebabkan oleh adanya keterlambatan pembayaran tenaga listrik oleh 

pelanggan. Hal ini karena hingga pada jatuh tempo pelanggan belum juga 

melakukan pembayaran tagihan listriknya kepada PT PLN (Persero).  

2.4.3 Pengertian Rekening 

Secara bahasa rekening adalah hitungan pembayaran (uang berlangganan,uang 

sewa, dan seterusnya). Rekening listrik merupakan perhitungan biaya pemakaian 

listrik yang wajib dibayar oleh para pelanggan setiap bulannya. Hasil perhitungan 

jumlah biaya pemakaian listrik ini akan berfungsi sebagai dokumen perusahaan 

dan sebagai bukti pembayaran bagi pelanggan. 

 

2.5 Sistem Prabayar dan Pascabayar 

2.5.1 Pengertian Sistem Prabayar 

Selama ini pelanggan PT. PLN mendapat listrik pascabayar, yaitu pelanggan 

menggunakan energi listrik dulu dan membayar belakangan pada bulan 

berikutnya.Setiap bulan PT. PLN harus mencatat meter, menghitung dan 

menerbitkan rekening yang harus dibayar pelanggan, melakukan penagihan 

kepada pelanggan yang terlambat atau tidak membayar, dan memutus aliran listrik 

jika konsumen terlambat atau tidak membayar rekening listrik setelah waktu 

tertentu.Mekanisme tersebut di atas tidak dilaksanakan pada sistem prabayar. 

Pada sistem prabayar, pelanggan harus mengeluarkan uang atau membayar dulu 

energi listrik yang akan dikonsumsinya. Besar energi listrik yang telah dibeli oleh 

pelanggan dimasukkan kedalam meter prabayar (MPB) yang terpasang di lokasi 

pelanggn melalui sitem “token” atau stroom. 

MPB menyediakan informasi jumlah energi listrik (kWh) yang masih bisa 

dikonsumsi.Persediaan kWh tersebut bisa ditambah berapa saja dan kapan saja 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan.Dengan demikian pelanggan 

bisa lebih mudah mengoptimalkan konsumsi listrik dengan mengatur sendiri 
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jadwal dan jumlah pembelian listrik. Dengan sistem prabayar, pelanggan tidak 

perlu berurusan dengan pencatatan meter yang biasanya dilakukan setiap bulan, 

dan tidak perlu terikat dengan jadwal pembayaran listrik bulanan, sehingga akan 

lebih efisien  dari segi proses bisnisnya. 

Sistem prabayar berintegrasi dengan aplikasi Customer Information System 

(CIS) yang terdapat di setiap unit distribusi.Secara sedehana, proses bisnis dalam 

sistem pabayar terdiri dari: 

1. Pelanggan membeli stroom di tempat pembayaran listrik atau Payment Point

Online Banking (PPOB)

2. Data pembelian dikirim dan diproses oleh vending system

3. PT. PLN (Persero) mengalirkan listrik ke lokasi pelanggan melaluimeter

prabayar (MPB)

4. Pelanggan menikmati listrik

5. Jika stroom telah habis, pelanggan membeli stroom lagi.

2.5.2 Manfaat Sistem Prabayar 

Sistem prabayar ini memberikan manfaat kepada pelanggan dan juga kepada 

PT. PLN (Persero). Di bawah ini manfaat yang diperoleh pelanggan adalah 

pengguna sistem prabayar adalah. 

1. Pelanggan secara mandiri lebih mudah mengendalikan pemaikaian listriknya

2. Pelanggan dapat mengatur pemakaian sesuai dengan anggaran yang dimilki

3. Pelanggan terhindar dari kesalahan pencatatan kedudukan angka meter

4. Pelanggan dapat melakukan pembelian isi ulang dapat dilalukan kapan saja

5. Calon pelanggan baru tidak perlu menyediakan Uang Jaminan Langganan

(UJL) atau uang muka tagihan listrik (UMTL)

6. Privasi pelanggan tidak terganggu

Selain memberikan manfaat kepada pelanggan, Sistem Prabayar juga 

memberikan manfaat kepada PT. PLN (Persero). Di bawah ini manfaat yang 

diperoleh oleh PT. PLN (Persero) dengan sistem prabayar: 

1. Mempercepat penerimaan arus kas
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2. Mengurangi keluhan khususnya yang terkait dengan kesalahan pencatatan 

meter 

3. Siklus tagihan yang lebih sederhana dan mudah 

4.  Mengurangi kecurangan/kesalahan baca meter 

5. Meniadakan tunggakan 

6. Menekan biaya operasional akibat tidak adanya kegiatan catat meter dan 

pemutusan. 

 

2.5.3 Pengertian Sistem Pascabayar 

Sistem Pascabayar adalah suatu sistem dimana pelanggan listrik membayar biaya 

listrik setelah pemakaian listrik,dalam artian pelanggan membayar di akhir bulan 

atau setiap tanggal 20 pada bulan tersebut. 

 

2.5.4 Perbandingan Sistem Prabayar dan Sistem Pascabayar 

Sistem Prabayar memiliki beberapa perbedaan dengan Sistem Prabayar. Di 

bawah ini merupakan perbandingan antara Sistem Prabayar dan Pascabayar, 

seperti yang terlihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Perbandingan Sistem Prabayar dan Pascabayar 

 

No. Sistem Prabayar Sistem Pascabayar 

1. 
Menerima uang sebelum energi 

listrik dikonsumsi pelanggan 

Menerima uang setelah energi 

listrik dikonsumsi pelanggan 

2. 

Tidak ada pencatatan meter 

sehingga sumber susut dan keluhan 

dapat diminimalkan atau 

dihilangkan 

Memerlukan pencatatan meter 

yang memerlukan  biaya. 

Pencatatan meter yang tidak 

akurat dapat menjadi sumber 

susut/keluhan pelanggan 

3. Tidak ada pemutusan listrik karena Pelanggan yang tidak membayar 
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tidak ada pembayaran rekening 

bulanan 

rekening bulanan setelah waktu 

tertentu, dilakukan pemutusan 

4. 

Tidak dikenakan denda 

keterlambatan, karena pembayaran 

dilakukan sebelum listrik 

dikonsumsi 

Pelanggan yang terlambat 

membayar rekening bulanan 

dikenakan denda keterlambatan 

5. 

Pelanggan tidak dikenakan Uang 

Jaminan Pelanggan (UJL) pada saat 

melakukan penyambungan baru 

Pelanggan membayar Uang 

Jaminan Pelanggan (UJL) pada 

saat melakukan penyambungan 

baru 

6. 

Dalam menghitung energi listrik 

yang dikonsumsi tidak 

memperhitungkan biaya beban 

Rekening bulanan 

memperhitungkan biaya beban 

7. 

Mengendalikan sendiri pemakaian, 

sesuai dengan stoom yang tersedia 

Pelanggan kurang dapat 

mengendalikan pemakaian tenaga 

listrik karena tidak terkait dengan 

jumlah stroom yang tersedia 

Sumber: PT. PLN (Persero), 2017 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBJEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

 

3.1 Gambaran Umum PT. PLN (Persero)UPJ Jember Kota 

      PT. PLN (Persero)UPJ Jember Kota berlokasi di jalan PB sudirman no 24 

Jember, Unit Pelayanan Jaringan memenuhi kebutuhan kelistrikan di daerah 

jember kota. PT. PLN (Persero)UPJ Jember Kota merupakan bagian dari Area 

Pelayanan Jaringan Jember. 

Berikut ini unit dibawah Area Pelayanan Jaringan Jember : 

1. UP Jember Kota 

2. UJ Jember Kota 

3. Rayon Kalisat 

4. Rayon Ambulu 

5. Rayon Tanggul 

6. Rayon Rambipuji 

7. Rayon Kencong 

8. Rayon Lumajang 

9. Rayon Klakah 

10. Rayon Tempeh 

jumlah gardu PT. PLN (Persero)UPJ Jember Kota sebanyak 733 unit dan 

memiliki jumlah trafo sebanyak 861 unit. Jumlah penyulang di PT. PLN 

(Persero)UPJ Jember Kota sebanyak 11 berada di daerah Arjasa, Seruji, Tanjung, 

Karimata, Tegal Boto, Mayang, Gajah Mada, Pakusari, Glantangan, Sukorambi, 

Siloam dengan panjang penyulang 340585 KMS dan Panjang JTR 647132 KMS. 

3.2 Nilai – Nilai Organisasi 

Nilai-nilai organisasi adalah nilai dasar yang harus dijunjung tinggi dan 

ditegakkan dalam setiap aspek kegiatan di Perusahaan Litrik Negara. Nilai-nilai 

dasar yang dikembangkan di PT PLN (Persero) UPJ Jember Kota adalah: 
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a. Saling Percaya (mutual Trust) 

1) Saling Menghargai. 

2)  Beritikad baik. 

3)  Transparan. 

 

a. Integritas (Integrity) 

1)      Jujur dan menjaga komitmen. 

2)      Taat aturan dan bertanggung jawab. 

3)         Keteladan. 

 

b. Peduli (Care) 

1) Proaktif dan saling membantu 

2) Memberi yang terbaik. 

3) Menjaga citra perusahaan. 

d.      Pembelajar (Continuous Learning) 

1) Belajar berkelanjutan dan berpartisipasi. 

2) Berbagi pengetahuan dan pengalaman. 

3) Berinovasi. 

 

3.3 Bidang Usaha   

PT PLN (Persero) merupakan penyedia tenaga listrik dengan memberikan jasa 

pelayanan kepada masyarakat melalui penyelenggaraan di bidang produksi 

transmisi dan distribusi tenaga listrik. Bidang usaha PT PLN (Persero) 

menyelenggarakan usaha ketenagalistrikan yang meliputi: 

a.       Usaha Penyediaan Tenaga Listrik yang meliputi: 

1)      Pembangkit 

2)      Transmisi 

3)      Distribusi 

b.      Usaha Penunjang Tenaga Listrik yang meliputi: 
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1) Konsultan tentang tenaga listrik

2) Pembangunan/pemasaran tenaga listrik

3) Pemeliharaan peralatan listrik

4) Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi peralatan yang

menunjang penyediaan tenaga listrik 

c. Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan oleh Rapat Umum

Pemegang Saham. 

d. Melaksanakan kerjasama dengan badan lain atau pihak lain atau badan

penyelenggara. 

3.4  Tujuan Perusahaan 

Sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), maka tujuan 

perusahaan secara garis besar sama seperti tujuan BUMN-BUMN yang lain. 

Adapun yang menjadi tujuan dari PT. PLN (Persero) sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah No. 23 tahun 1994 adalah sebagai berikut: 

a. Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus

memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan usaha.

b. Menyediakan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang memadai dengan

tujuan untuk :

1) Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan

merata serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi. 

2) Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan

penyediaan tenaga listrik untuk kebutuhan pokok masyarakat. 

c. Merintis kegiatan-kegiatan untuk penyediaan listrik.

d. Menyelenggarakan usaha-usaha lain yang menunjang usaha penyediaan

tenaga listrik sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

3.5   Tugas Pokok Perusahaan 

Dalam mewujudkan tujuan perusahaan,PT PLN (Persero) Rayon Jember Kota 

mempunyai tugas pokok adalah sebagai berikut: 

a. Mendistribusikan tenaga listrik bagi kepentingan umum.
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b.      Memberikan pelayanan kepada pelanggan. 

c.       Menjadi perintis pendistribusian tenaga listrik dan wilayah kerjanya. 

 

3.6  Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta 

posisi yang berada pada suatu organisasi atau perusahaan. Struktur Organisasi 

menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu 

dengan yang lain serta bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 

Berikut ini struktur organisasi PT PLN (Persero) UPJ Jember Kota: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 

Sumber :PT PLN (Persero) UPJ Jember Kota  

3.7 Tugas dan wewenang  

a. Manajer Rayon 

1. Merumuskan sasaran kerja unit berdasarkan pedoman dan tujuan 

perusahaan 

2. Menganalisa dan mengevaluasi kinerja unit perusahaan guna 

tercapainya tujuan perusahaan. 

Manajer 

Rayon 

SPV PP DAN ADM SPV TE SPV Teknik 

AF DAL.Piutang 
AT Pemutusan  dan 

Penyambungan 

 

JE DAL. Susut 

dan PJU 

AS analys akuntansi 

dan keuangan 

 

AF Operasi 

Distribusi 

AF ADM 

Teknik 

JO Operasi 

distribusi 
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3. Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan 

pendistribusian pembangkit listrik berikut bagunannya agar sesuai 

dengan kebijakan PLN wilayah maupun distribusi. 

4. Mengendalikan kegiatan pemeliharaan sesuai dengan jadwal yang 

sudah ditentukan. 

5. Memeriksa dan menandatangani bukti pengesahan penerimaan dan 

pengeluaran uang, surat perintah kerja dan surat resmi lainnya. 

b. Supervisior Administrasi dan pelayanan pelanggan 

1. Melaksanakan pelayanan yang mudah dan nyaman bagi pelanggan 

melalui telepon,loket,frondesk,acoount executive, call center,sms 

conter dan lainnya (diupayakan semaksimal mungkin untuk one stop 

service) 

2. Melakukan administrasi layanan pengaduan pelanggan,perjanjian jual 

beli tenaga listrik (PJBTL) atau suplemen/amandemen, 

penyambungan,perubahan,tagihan susulan,surat pengakuan 

hutang,komitmen dan lain-lain. 

3. Melaksanakan pengelolaan database atau data induk elektronik 

administrasi pelanggan (DIL) dan arsip induk pelanggan termasuk 

perubahan data pelanggan,peremajaan DIL dan realisasi pemutusan 

sementara /rampung. 

4. Melakukan pelaporan,pertanggungjawaban, dan lain-lain berkaitan 

dengan pelayanan pelanggan. 

c. AF Pengendalian piutang 

1. Mengelola tunggakan pelanggan 

2. Memastikan proses penagihan rekening pelanggan 

3. Memastikan pengelolaan dan pengamanan rekening. 

4. Menyiapkan laporan piutang pelanggan 

d. AS analys akuntansi dan keuangan 

1. Menyiapkan permintaan anggaran tunai ke Area. 

2. Mengecek perincian kebutuhan biaya operasional untuk data 

permintaan anggaran tunai ke Area. 
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3. Menggandakan dokumen biaya operasional.

e. Supervisior Tranel

1. Mengecek data jaringan ditribusi per Penyulang per segmen jaringan

per Rayon

2. Melaksanakan program penekanan susut KWH dari sisi teknis

maupun non teknis

3. Memeriksa kendala di lapangan / eksternal sebagai upaya penekanan

susut yang terjadi

f. Asisten teknisi (AT) Penyambungan dan Pemutusan

1. Menyiapkan data rencana operasi jaringan dalam keadaan normal

maupun kondisi gangguan.

2. Memastikan kegiatan operasi/manuver sesuai dengan aturan dan SOP

yang ada.

3. Memastikan realisasi tingkat mutu pelayanan,kompensasi TDL,saidi-

saifi,untuk menjaga TDP yang ditetapkan.

4. Melaksanakan pemeliharaan data induk jaringan sesuai dengan

perencanaan.

5. Melaksanakan pengawasan kontrak kerja dan koordinasi dengan

teknis dengan instansi internal maupun eksternal guna mencapai

kelancaran kerja.

g. Junior engineer (JE) pengendalian susut dan PJU

1. Perencanaan dan pengaplikasian dari kebijakan keknis di bidang

pemasangan tiang PJU

2. Memelihara inventaris PJU

3. Perumusan,perencanaan,penataan,pembangunan,pengendalian,

pengawasan dan pemeliharaan terhadap fasilitas PJU.

h. Supervisior Teknik

1. Melaksanakan survey pengembangan aset distribusi dan rehabilitasi

jaringan.

2. Melaporkan hasil survey pengembangan aset distribusi dan

rehabilitasi jaringan.
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3. Melaksanakan strandar operasi teknis dan aturan lainnya.

4. Melaksanakan pemeliharaan data induk jaringan sesuai dengan

perkembangan di lapangan.

5. Melaporkan hasil ganggungan (SAIDI/SAIFI) sebagai bahan tindak

lanjut fungsi terkait untuk evaluasi kinerja pelayanan gangguan.

i. Asisten Ofiicer (AF) Operasi Distribusi

1. Melaksanakan survey pengembangan aset distribusi dan rehabilitasi

jaringan.

2. Melakukan distribusi untuk mendapatkan sisten kelistrikan yang

andal.

3. Melaksanakan strandar operasi teknis dan aturan lainnya.

4. Melaksanakan operasi manuver dan peramalan jaringan 

pendistribusian dan mengagendakan berkas manuver operasi.

5. Melaksanakan pengukuran tegangan sesuai dengan SOP.

j. Asisten Ofiicer (AF) Administrasi Teknik

1. Memastikan timbulnya gangguan dapat teratasi sesuai SOP.

2. Memastikan manuver jaringan sesuai dengan SOP.

3. Memastikan beban dan tegangan trafo dapat dikendalikan.

4. Melaksanakan pemutusan sementaran dan penyambungan kembali

jaringan listrik pelanggan.

5. Menyiapkan administrasi SPK pengembangan dan rehabilitasi

jaringan distribusi.

k. Junior Officer (JO) Operasi Distribusi

1. Melaksanakan survey pengembangan aset distribusi dan rehabilitasi

jaringan.

2. Melaporkan hasil survey pengembangan aset distribusi dan

rehabilitasi jaringan.

3. Melaksanakan strandar operasi teknis dan aturan lainnya.

4. Melaksanakan pemeliharaan data induk jaringan sesuai dengan

perkembangan di lapangan.
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BAB 5. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) yang telah dilaksanakan di PT. 

PLN (PERSERO) UPJ Jember Kota, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

Prosedur pemutusan sementara PT PLN (Persero) UPJ Jember Kota : 

1. SPV PP Dan Administrasi memberikan arahan kepada bagian cetak form

pemutusan sementara

2. Form pemutusan sementara diserahkan kepada petugas /Vendor ( pihak

ketiga)

3. Memerika kembali tunggakan di aplikasi EIS

4. Membuat form data pelanggan yang akan dilakukan pemutusan sementara

5. Melakukan pemutusan sementara

6. Menyerahkan hasil pemutusan sementara kepada SPV PP Dan

Administrasi.

7. Pelanggan harus membayar tagihannya sebesar total jumlah tagihan dan

keterlambatan yang tertulis di lembar tagihan apabila ingin melakukan

penyambungan aliran listrik.

8. Pelanggan akan diberhentikan sebagai pelanggan PLN jika

keterlambatannya sampai dilakukan pembongkaran KWH dan tidak ada

tindak penyelesaian sampai 60 hari.
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Lampiran 1 : Struk Pembayaran 
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Lampiran 2 : Data Tunggakan 
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Lampiran 3 : Grafik Tunggakan 
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Lampiran 4 : Monitoring Tunggakan 
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Lampiran 5 : Form Pemutusan Sementara  
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Lampiran 6 : Aplikasi EIS 
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Lampiran 7 : Pelanggan Belum Melunasi Tagihan 
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Lampiran 8 : Pelanggan Sudah Melunasi Tagihan 
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Lampiran 9 : Segel Pemutusan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


57 
  

 
 

Lampiran 10 : KWH Meter  
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Lampiran 11 : Pencocokan Form pemutusan Dengan KWH Meter 
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Lampiran 12 : Petugas Menemui Pelanggan 
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Lampiran 13 : Arsip Form Pemutusan Sementara 
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Lampiran 14 : KWH Meter Disegel 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


62 
  

 
 

Lampiran 15 : Bukti Pembayaran Pelanggan 
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Lampiran 16 : Surat Permohonan Tempat PKN 
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Lampiran 17 : Absensi 
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Lampiran 18 : Nilai PKN 
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Lampiran 19 :  Persetujuan Penyusunan Laporan PKN 
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Lampiran 20 : Lembar Konsultasi 
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